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ABSTRAK 

 

Judul  : Efektivitas Model Discovery Learning dengan 

pendekatan saintifik untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas V pada Pembelajaran IPA materi pokok 

Pesawat Sederhana di MI Tsamrotul Huda 01 Kecapi 

Jepara. 

Nama  : Vicky Sofi Kharisma 

NIM  : 123911113 

 

Skripsi ini membahas tentang Efektivitas Model Discovery 

Learning dengan pendekatan saintifik untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas V pada Pembelajaran IPA materi pokok Pesawat 

Sederhana di MI Tsamrotul Huda 01 Kecapi Jepara. Kajiannya 

dilatarbelakangi oleh metode pembalajaran yang diterapkan di kelas 

kurang bervariasi, sehingga siswa merasa jenuh, hasil belajar kurang 

optimal, dan belum sesuai harapan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Apakah metode 

Discovery learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPA 

materi pokok pesawat sederhana kelas V MI Tsamrotul Huda 01 

Kecapi Jepara. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen, yang 

dilaksanakan di MI Tsamrotul Huda 01 Kecapi Jepara. Bentuk 

eksperimen dalam penelitian ini adalah discovery learning (belajar 

penemuan) dengan jenis pretest dan posttest. Penelitian ini merupakan 

penelitian populasi, karena yang menjadi sampel penelitian ini adalah 

seluruh populasi yaitu kelas VA sebagai kelas kontrol dan kelas VB 

sebagai kelas Eksperimen.  

Data hasil penelitian yang terkumpul, diananalisis dengan 

menggunakan teknik analisis statistik. Pengujian hipotesis 

menggunakan analisis uji  . Rata-rata nilai posttest kelompok 

eksperimen metode Discovery Learning  adalah 81,84 dan kelompok 

kontrol 73,46. Berdasarkan uji perbedaan dua rata-rata  diperoleh 

             dan            . Uji t akhir menunjukan bahwa 

pada penelitian ini               , maka, penerapan metode 

Discovery Learning  efektif dalam meningkatkan hasil belajar materi 

pokok peasawat sederhana  kelas V MI Tsamrotul Huda 01 Kecapi 

Jeapara.  
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Kata kunci: efektifitas, Discovery Laerning, Hasil belajar.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan global saat ini menuntut dunia pendidikan 

untuk selalu mengubah konsep berpikirnya. Masa depan dengan 

berbagai tantangan melekatnya yang akan dihadapi oleh umat manusia 

memiliki implikasi luas dan mendalam terhadap berbagai macam 

rancangan pengajaran dan teknik pembelajaran. Hal tersebut tidak 

hanya terkait dengan kewajiban moral seorang guru untuk mendorong 

dan memotivasi siswa agar belajar pengetahuan dan keterampilan 

secara signifikan, tetapi juga terkait dengan tugas guru untuk memicu 

dan memacu siswa agar bersikap inovatif, kreatif, adaptif dan fleksibel 

dalam menghadapi kehidupannya sehari-hari. Hal ini guru dituntut 

untuk inovatif, adaptif, dan kreatif serta mampu membawa 

pembelajaran yang menyenangkan ke dalam kelas dan lingkungan 

pembelajaran, dimana terjadi interaksi belajar mengajar yang intensif 

dan berlangsung dari banyak arah (multiways and joyful learning).
1
 

Kualitas pendidikan dapat ditingkatkan dengan memperbaiki 

kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain siswa, guru, kurikulum, metode 

pengajaran, serta sarana dan prasarana. Sistem pembelajaran yang 

menempati posisi struktural dan ujung tombak adalah guru. Guru 

memegang peranan sentral dalam proses belajar mengajar, untuk itu 

                                                           
1
Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 4-5. 
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mutu pendidikan sekolah sangat ditentukan oleh kemampuan yang 

dimiliki seorang guru dalam menjalankan tugasnya.
2
 

Model pembelajaran discovery learning merupakan salah satu 

model pembelajaran yang menekankan pemahaman pada materi 

pembelajaran dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran yaitu dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri 

dalam memecahkan masalah, maka hasil yang diperoleh tidak akan 

mudah dilupakan oleh siswa. Dengan belajar penemuan, siswa juga 

bisa belajar berpikir analisis dan coba memecahkan masalah sendiri. 

Pendekatan saintifik adalah pendekatan ilmiah yang 

melibatkan keterampilan proses siswa, seperti mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan mengkonfirmasi.
3
 

Pendekatan ilmiah ini menekankan pada pentingnya kolaborasi dan 

kerjasama antara siswa dalam menyelesaikan setiap permasalahan 

dalam pembelajaran.
4

Penggunaan model dan pendekatan 

pembelajaran yang tepat juga diperlukan pada mata pelajaran IPA 

kelas V pada materi pesawat sederhana. Sehingga siswa tidak hanya 

menghafal materi akan tetapi siswa berperan aktif dalam kegiatan 

                                                           
2
Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: 

Sinar Baru Algesindo, 2009), hlm. 1. 

 
3

M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam 

Pembelajaran Abad 21, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), hlm. 34. 

 
4
Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, ( Bandung : PT 

Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 195. 
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pembelajaran selain itu siswa juga mampu mengkonstruksi 

pengalaman belajarnya dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil observasi pra penelitian pada tanggal 30 Oktober  2015 

di  kelas  V  MI Tsamrotul Huda 01 menemukan beberapa 

permasalahan dalam proses pembelajaran. Ada beberapa siswa yang 

kurang konsentrasi  ketika pembelajaran berlangsung. Selain itu, ada 

beberapa siswa yang tidak memperhatikan gurunya saat mengajar. Hal 

tersebut dimungkinkan karena pembelajaran yang berlangsung secara 

monoton sehingga siswa kurang termotivasi untuk belajar. Keaktifan 

siswa juga tidak tampak dalam pembelajaran tersebut. Siswa 

cenderung pasif dan hanya mendengarkan apa yang diajarkan guru  

yang  masih dominan dalam proses belajar-mengajar  dikelas  (teacher 

centered) sehingga pembelajaran di kelas lebih banyak berjalan pada 

satu arah saja.  Pembelajaran di kelas sangat tergantung dari arahan 

dan kendali dari  guru. Bahkan lebih dari itu, guru menjadi sumber 

belajar utama dalam  pembelajaran. Hal tersebut terjadi karena siswa 

belum mampu untuk diarahkan sebagai subyek dalam belajar. Siswa 

cenderung pasif dalam mengikuti proses pembelajaran. Dari uraian 

diatas maka peneliti tertarik untuk untuk melakukan penelitian tentang 

EFEKTIVITAS MODEL DISCOVERY LEARNING DENGAN 

PENDEKATAN SAINTIFIK UNTUK MENINGKATKAN HASIL 

BELAJAR SISWA KELAS V PADA PEMBELAJARAN IPA 

MATERI POKOK PESAWAT SEDERHANA DI MI TSAMROTUL 

HUDA 01 KECAPI JEPARA. 

 



4 
 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah 

penggunaan model discovery learning dengan pendekatan saintifik 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada materi 

pokok pesawat sederhana  di MI Tsamrotul Huda 01 Kecapi Jepara ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan Khusus 

Dilaksanakannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

keefektifan model discovery learning dengan pendekatan 

saintifik untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada 

pembelajaran IPA materi pokok pesawat sederhana di MI 

Tsamrotul Huda 01 Kecapi Jepara? 

Tujuan Umum 

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa yang 

menerapkan model discovery learning dengan pendekatan 

saintifik pada kelas V Pembelajaran IPA materi pokok 

pesawat sederhana di MI Tsamrotul Huda 01 Kecapi Jepara. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis  

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai acuan dalam penentuan kebijakan sekolah. 

2) Memberikan wacana bagi guru mengenai penggunaan 

berbagai model dengan pendekatan  pembelajaran 
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yang sesuai dengan karakteristik siswa dan mata 

pelajaran. 

3) Menambah khazanah pendidikan di Indonesia. 

b. Manfaat Praktis  

Bagi Siswa  

1) Penggunaan model discovery learning dengan 

pendekatan saintifik dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas V pada pembelajaran IPA materi pokok 

pesawat sederhana. 

2) Model pembelajaran discovery learning dengan 

pendekatan saintifik dalam pembelajaran dapat 

melatih siswa untuk mandiri dalam belajar sehingga 

siswa dapat menemukan dan memecahkan masalah 

sendiri dan siswa dapat menggali pengetahuan dan 

pemahaman sendiri. 

Bagi Guru 

1) Hasil dari penelitian dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi guru   mengadopsi model 

pembelajaran discovery learning dengan pendekatan 

saintifik dalam pembelajaran IPA pada materi pesawat 

sederhana. 

2) Hasil penelitian dapat menambah khasanah 

pengetahuan bagi guru akan berbagai variasi model 

pembelajaran. 
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3) Hasil penelitian dapat menambah khasanah 

pengetahuan bagi guru akan berbagai variasi 

pendekatan pembelajaran. 

4) Memberikan dorongan kepada guru untuk 

meningkatkan pembelajaran agar tercapai tujuan yang 

optimal.  

Bagi Madrasah  

1) Hasil penelitian ini dapat memperkaya dan 

melengkapi hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan 

guru-guru lain. 

2) Madrasah yang bersangkutan diharapkan dapat 

memperoleh umpan balik dari hasil penelitian ini. 
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BAB II 

     LANDASAN TEORI 

 

A.   Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Discovery Learning  

a.  Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning 

Penemuan (discovery) merupakan suatu model 

pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan pandangan 

kontruksivisme. Teori konstruktivisme menyatakan bahwa 

siswa harus menemukan sendiri dan mentransformasikan 

informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan 

aturan-aturan lama dan merevisinya bila aturan-aturan itu 

tidak lagi sesuai.
1
 

Model ini menekankan pentingnya pemahaman 

struktur atau ide-ide penting terhadap suatu disiplin ilmu, 

melalui keterlibatan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Model pembelajaran discovery learning 

adalah suatu model untuk mengembangkan cara belajar 

siswa yang aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki 

sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama 

dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan oleh siswa. 

Dengan belajar penemuan, anak juga bisa belajar berfikir 

                                                           
1
Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-

ruzz Media, 2014), hlm. 22. 
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analisis dan mencoba memecahkan sendiri problem yang 

dihadapi.
2
 

Jerome Burner menyatakan “Discovery learning 

adalah pembelajaran yang mendorong siswa untuk 

mengajukan pertanyaan dan menarik kesimpulan dari 

prinsip-prinsip umum praktis contohnya pengalaman”.
3
 

Burner juga mengatakan: 

hendaknya guru harus memberikan kesempatan kepada 

muridnya untuk menjadi seorang problem solver seorang 

scientist, historin, atau ahli matematika. Biarkanlah murid-

murid kita menemukan arti bagi diri mereka sendiri, dapat 

memungkinkan mereka untuk mempelajari konsep-konsep 

didalam bahasa yang dimengerti mereka.
4
 

Melalui pembelajaran penemuan, siswa di dorong 

untuk menemukan sendiri dan mentransformasikan 

informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan yang 

sudah ada dalam ingatannya, dan melakukan pengembangan 

                                                           
2
M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam 

Pembelajaran Abad 21, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), hlm. 282 

 
3
Menurut Burner sebagaimana dikutip oleh  M. Hosnan, Pendakatan 

Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21 , (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2014), hlm. 281. 

4
 Menurut Jerome Burner sebagaimana dikutip oleh  M. Dalyono, 

Psikologi Pendidikan , (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 42. 
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menjadi informasi atau kemampuan yang sesuai dengan 

lingkungan dan zaman, tempat dan waktu siswa berada.
5
 

a.    Tujuan Pembelajaran Discovery Learning 

Bell (1978) mengemukakan beberapa tujuan spesifik 

dari pembelajaran dengan penemuan, yakni sebagai berikut. 

1) Dalam penemuan siswa memiliki kesempatan untuk 

terlibat secara aktif dalam pembelajaran. 

2) Melalui pembelajaran dengan penemuan, siswa belajar 

menemukan pola dalam situasi konkret maupun abstrak, 

juga siswa banyak meramalkan (extrapolate) informasi 

tambahan yang diberikan. 

3) Siswa juga belajar merumuskan strategi Tanya jawab 

yang tidak rancu dan menggunakan tanya jawab untuk 

memperoleh informasi yang bermanfaat dalam 

menemukan. 

4) Pembelajaran dengan penemuan membantu siswa 

membentuk cara kerja bersama yang efektif, saling 

membagi informasi, serta mendengar dan menggunakan 

ide-ide orang lain. 

5) Terdapat beberapa fakta yang menunjukkan bahwa 

keterampilan-keterampilan, konsep-konsep dan prinsip-

prinsip yang dipelajari melalui penemuan lebih 

bermakna. 

                                                           
5
M.Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam 

Pembelajaran Abad 21, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), hlm. 282 
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6) Keterampilan yang dipelajarai dalam situasi belajar 

penemuan dalam beberapa kasus, lebih mudah 

ditransfer  untuk aktivitas baru dan diaplikasikan dalam 

situasi belajar yang baru. 

b.   Karakteristik Discovery Learning 

Ciri utama belajar menemukan, yaitu (1) 

mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk 

menciptakan, menggabungkan, dan menggeneralisasi 

pengetahuan; (2) berpusat pada siswa; (3) kegiatan 

penggabungan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang 

sudah ada. 

Ciri-ciri proses pembelajaran yang sangat ditekankan 

oleh teori konstruktivisme, yaitu Menekan pada proses 

belajar, bukan proses mengajar. 

1) Mendorong terjadinya kemandirian dan inisiatif 

belajar pada siswa. 

2) Memandang siswa sebagai pencipta kemauan dan 

tujuan yang ingin dicapai. 

3) Berpandangan bahwa belajar adalah suatu proses, 

bukan menekan pada hasil. 

4) Mendorong siswa untuk mampu melakukan 

penyelidikan. 

5) Menghargai peranan pengalaman kritis dalam belajar. 

6) Mendorong berkembangnya rasa ingin tahu secara 

alami pada siswa. 
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7) Penilaian belajar lebih menekan pada kinerja dan 

pemahaman siswa. 

8) Mendasarkan proses belajarnya pada prinsip-prinsip 

kognitif. 

9) Banyak menggunakan terminologi kognitif untuk 

menjelaskan proses pembelajaran, seperti prediksi, 

kreasi dan analisis. 

10) Menekan pentingnya “bagaimana” siswa belajar. 

11) Mendorong siiswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

dialog atau diskusi dengan siswa lain dan guru. 

12) Sangat mendukung terjadinya belajar kooperatif. 

13) Menekankan pentingnya konteks dalam belajar. 

14) Memperhatikan keyakinan dan sikap sisiwa dalam 

belajar. 

15) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

membangun pengetahuan dan pemahaman baru yang 

didasari pada pengalaman nyata.
6
 

c. Peranan Guru dalam Pembelajaran Dicsovery Learning 

Guru yang menganut tujuan pokok Burner, yaitu 

menjadikan siswa mampu berdiri sendiri, guru 

memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengikuti 

minat alamiah mereka. Guru harus mendorong siswa untuk 

memecahkan sendiri masalah yang dihadapinya atau 

                                                           
6
M.Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam 

Pembelajaran Abad 21, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), hlm. 284-285. 
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menemukan sendiri dengan kelompoknya, bukan 

mengajarkan jawaban dari masalah yang dihadapi. Guru 

dapat membantu siswa memahami konsep-konsep yang 

sulit dipahami oleh siswa.
7
 

d.   Kelebihan Penerapan Discovery Learning 

Berlayne mengatakan “bahwa belajar penemuan 

mempunyai beberapa keuntungan, model pembelajaran ini 

mengacu pada keingintahuan siswa, memotivasi mereka 

untuk melanjutkan pekerjaanya hingga mereka 

menemukan jawabannya”. Siswa juga belajar memecahkan 

masalah secara mandiri dan keterampilan berpikir kritis 

karena mereka harus menganalisis dan menangani 

informasi.
8
 

Menurut Marzano (1992), selain kelebihan yang 

telah diuraikan di atas, masih ditemukan beberapa 

kelebihan dari model penemuan itu, yaitu sebagai berikut. 

1) Siswa dapat berpikir aktif dalam pembelajaran yang 

disajikan. 

2) Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inquiry 

(mencari-temukan). 

                                                           
 7

Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-

ruzz Media, 2014), hlm. 248. 

8
Menurut Berlyne sebagaimana dikutip oleh Jamil 

Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 

2014), hlm. 244. 
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3) Mendukung kemampuan problem solving siswa. 

4) Memberikan wahana interaksi antar siswa, maupun 

siswa dengan guru, dengan demikian siswa juga 

terlatih untuk menggunakan bahasa Indonesia yang 

baik dan benar. 

5) Materi yang dipelajari dapat mencapai tingkat 

kemampuan yang tinggi dan lebih lama membekas 

karena siswa dilibatkan dalam proses penemuan. 

6) Siswa belajar bagaimana belajar (learn how to learn). 

7) Belajar menghargai diri sendiri. 

8) Memotivasi diri dan lebih mudah untuk mentransfer. 

9) Pengetahuan bertahan lama dan mudah diingat. 

10) Hasil belajar discovery mempunyai efek transfer yang 

lebih baik dari pada hasil lainnya. 

11) Meningkatkan penalaran siswa dan kemampuan untuk 

berpikir bebas. 

12) Melatih keterampilan-keterampilan kognitif siswa 

untuk menemukan dan memecahkan masalah tanpa 

pertolongan orang lain. 

e.    Kekurangan Discovery Learning 

1) Guru merasa gagal mendeteksi masalah dan adanya 

kesalah pahaman antara guru dengan siswa. 

2)  Menyita waktu banyak. 

3) Guru dituntut mengubah kebiasaan mengajar yang 

umumnya sebagai pemberi informasi menjadi 
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fasilitator, motivator dan membimbing siswa belajar 

dengan baik. 

4)  Menyita pekerjaan guru. 

5)  Tidak semua siswa mampu melakukan penemuan. 

6) Tidak berlaku untuk semua topik. Umumnya topik-topik 

yang berhubungan dengan prinsip dapat digunakan 

dengan model penemuan. 

f.    Langkah –langkah oprasional Implementasi dalam proses 

pembelajaran 

Langkah Persiapan Strategi Discovery Learning 

1)  Menentukan tujuan pembelajaran. 

2)  Melakukan identifikasi karakteristik siswa (kemampuan 

awal, minat, gaya  belajar, dan sebagainya). 

3)  Memilih materi pelajaran yang akan dipelajari. 

4) Menentukan topik-topik yang harus dipelajari siswa 

secara induktif (dari contoh-contoh generalisai). 

5) Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa 

contoh-contoh, ilustrasi, tugas, dan sebagainya untuk 

dipelajari siswa. 

6) Mengatur topik-topik pelajaran dari yang sederhana ke 

kompleks, dari yang konkret ke abstrak, atau dari tahap 

enaktif, ikonik sampai simbolik. 

7) Melakukan penilaian proses dan hasil belajar siswa.
9
 

                                                           
9
M.Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam 

Pembelajaran Abad 21, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), hlm. 288-289. 
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g. Prosedur Aplikasi Strategi Discovery Learniang 

Discovery learning merupakan model pembelajaran 

untuk menemukan sesuatu yang bermakna dalam 

pembelajaran yang dilakukan dengan prosedur sebagai 

berikut. 

1) Stimulasi (stimulation). Pada kegiatan ini guru 

memberikan stimulan, dapat berupa bacaan, gambar, 

dan cerita sesuai dengan materi pembelajaran yang akan 

dibahas, sehingga siswa mendapat pengalaman belajar 

melalui kegiatan membaca, mengamati situasi atau 

melihat gambar. 

2) Identifikasi masalah (problem statement). Pada tahap 

ini siswa diharuskan menemukan permasalah apa saja 

yang dihadapi dalam pembelajaran, mereka diberi 

pengalaman untuk menanya, mengamati, mencari 

informasi, dan mencoba merumuskan masalah. 

3) Pengumpulan data (data collecting). Pada tahap ini 

siswa diberikan pengalaman mencari dan 

mengumpulkan informasi yang dapat digunakan untuk 

menemukan alternatif pemecahan masalah yang 

dihadapi. 

4) Pengolahan data (data processing). Kegiatan mengolah 

data akan melatih siswa untuk mencoba dan 

mengeksplorasi kemampuan konseptualnya untuk 

diaplikasikan pada kehidupan nyata, sehingga kegiatan 
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ini juga akan melatih keterampilan berpikir logis dan 

aplikatif. 

5) Verifikasi (verification). Tahap ini mengarahkan siswa 

untuk mengecek kebenaran dan keabsahan hasil 

pengolahan data, melalui berbagai kegiatan, antara lain 

bertanya kepada teman, berdiskusi, dan mencari 

berbagai sumber yang relevan, serta 

mengasosiasikannya, sehingga menjadi suatu 

kesimpulan. 

6) Generalisasi (generalitazion). Pada kegiatan ini siswa 

digiring untuk menggeneralisasikan hasil simpulannya 

pada suatu kejadian atau permasalahan yang serupa, 

sehingga kegiatan ini juga dapat melatih pengetahuan 

metakognisi siswa.
10

 

Pengertian Efektivitas adalah suatu  ukuran  yang  

menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan 

waktu) yang  telah tercapai. Dimana semakin besar presentase 

target yang dicapai, maka semakin tinggi efektifitasnya. 

 

2. Pendekatan Saintifik 

a.  Pengertian Pendekatan Saintifik 

Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang 

dirancang sedemikian rupa agar siswa secara aktif 

                                                           
10

Mulyasa, Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 144. 
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mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-

tahapan mengamati, menanya, mengeksperimen, 

mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Pendekatan 

saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman 

kepada siswa dalam mengenal, memahami berbagai materi 

menggunakan pendekatan imiah, bahwa informasi bisa 

berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung 

informasi searah dari guru. Oleh karena itu, kondisi 

pembelajaran yang diharapkan tercipta diarahkan untuk 

mendorong siswa dalam mencari tahu dari berbagai sumber 

melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu.
11

 

Pendekatan saintifik dinyatakan pada peraturan 

menteri pendidikan dan kebudayaan  Republik Indonesia 

No. 103 tahun 2014 tentang pembelajaran pada pendidikan 

dasar dan pendidikan menengah pasal 3 ayat 8 bahwa 

“Pendekatan saintifik/pendekatan berbasis proses keilmuan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (7) merupakan 

pengorganisasian pengalaman belajar dengan urutan logis 

meliputi proses pembelajaran: 

a. Mengamati 

b. Menanya 

c. Mengumpulkan informasi/mencoba  

d. Menalar/mengasosiasi dan 

                                                           
11

M.Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam 

Pembelajaran Abad 21, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), hlm. 34. 
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e. Mengomunikasikan”.
12

 

Berdasarkan Undang-undang di atas, Pendekatan 

saintifik adalah pendekatan pembelajaran yang dilakukan 

melalui proses mengamati (observing), menanya 

(questioning), mencoba (eksperimenting), menalar 

(associating), dan menkomunikasikan (communicating). Jadi 

Kegiatan pembelajaran yang menggunakan pendekatan ini 

dapat membentuk sikap, keterampilan, dan pengetahuan 

siswa secara maksimal. 

b.  Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

didasarkan pada keunggulan pendekatan tersebut. Beberapa 

tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah 

sebagai berikut. 

1) Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

2) Untuk membentuk kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan suatu masalah secara sistematik. 

3) Terciptanya kondisi pembelajaran di mana siswa 

merasa bahwa belajar itu merupakan suatu kebutuhan. 

4) Diperolehnya hasil belajar yang tinggi. 

5) Untuk melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide, 

khususnya dalam menulis artikel ilmiah. 

                                                           
12

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  Republik 

Indonesia No. 103 Tahun 2014, Pembelajaran Pada Pendidikan Dasar dan 

Pendidikan Menengah, Pasal 3, ayat (8). 
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6) Untuk mengembangkan karakter siswa. 

 

c.  Prinsip-prinsip dengan pembelajaran saintifik 

Beberapa prinsip pendekatan saintifik dalam kegiatan 

pembelajaran adalah sebagai berikut. 

1) Pembelajaran berpusat pada siswa. 

2) Pembelajaran membentuk student self concept. 

3) Pembelajaran terhindar dari verbalisme. 

4) Pembelajaran memberikan kesempatan pada siswa 

untuk mengasimilasi dan mengkomodasi konsep, 

hokum dan prinsip. 

5) Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan 

kemampuan berpikir siswa. 

6) Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar siswa dan 

motivasi mengajar guru. 

7) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih 

kemampuan dalam komunikasi. 

8) Adanya proses validasi terhadap konsep, hokum, dan 

prinsip yang dikonstruksi siswa dalam struktur 

kognitifnya
13

.  

d.  Langkah-langkah dengan pembelajaran saintifik 

Langkah-langkah pelaksanaan pendekatan saintifik 

adalah sebagai berikut. 

                                                           
13

M.Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam 

Pembelajaran Abad 21, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), hlm. 36-37. 
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1) Mengamati 

Mengamati merupakan langkah yang pertama 

dalam pendekatan saintifik. Metode 

mengamati/observasi mengedepankan pengamatan 

langsung pada objek yang akan dipelajari sehingga 

siswa mendapatkan fakta berbentuk data objektif yang 

kemudian dianalisi sesuai tingkat perkembangan siswa. 

Dengan metode observasi siswa akan merasa tenang 

mengeksplorasi rasa keingintahuannya tentang 

fenomena dan rahasia alam yang senantiasa 

menentang.
14

 

Dalam kegiatan mengamati guru membuka 

secara luas dan bervariasi kesempatan kepada siswa 

untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan: 

melihat, menyimak, mendengar, dan membaca. Guru 

memfasilitasi siswa untuk memperhatikan hal yang 

penting dari suatu benda atau objek.
15

 

2) Menanya  

Menanya merupakan langkah yang kedua, dalam 

kegiatan ini guru harus mampu menginspirasi siswa 

untuk meningkatkan dan mengembangkan ranah sikap, 

                                                           
14

M.Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam 

Pembelajaran Abad 21, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), hlm.39. 

 
15

Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, ( Bandung : PT 

Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 211. 

 



21 
 

keterampilan, dan pengetahuannya. Pada saat guru 

bertanya, pada saat itu pula dia membimbing atau 

memandu siswanya belajar dengan baik. Ketika guru 

menjawab pertanyaan siswa, ketika itu pula mendorong 

anak didiknya untuk menjadi penyimak dan pembelajar 

yang baik.
16

 

3) Mencoba 

Langkah ketiga yaitu mencoba, pada kegiatan ini 

siswa harus mencoba atau melakukan percobaan untuk 

mengembangkan pengetahuan siswa, sehingga mampu 

untuk menggunakan metode ilmiah dan bersiakap 

ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang 

dihadapinya sehari-hari.
17

 

4) Menalar/ mengasosiasi 

Menalar merupakan kegiatan keempat dari 

pendekatan saintifik, dalam kegiatan ini guru mengajak 

siswa untuk berpikir secara logis dan sistematis atas 

fakta-fakta empiris yang dapat diobservasi untuk 

memperoleh simpulan berupa pengetahuan.
18

 

                                                           
16

Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, ( Bandung : PT 

Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 215. 

 
17

Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, ( Bandung : PT 

Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 231. 

 
18

Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, ( Bandung : PT 

Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 223. 
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5) Mengkomunikasikan 

Pada langkah terakhir ini diharapkan siswa dapat 

mengkomunikasikan hasil pekerjaan yang telah disusun 

baik secara bersama-sama dalam kelompok maupun 

individu dari kesimpulan yang telah dibuat bersama. 

Kegiatan mengkomunikasikan ini guru dapat 

memberikan klarifikasi kepada siswa untuk mengetahui 

secara benar apakah jawaban yang telah dikerjakan 

sudah benar atau ada yang harus diperbaiki.
19

 

 

3. Materi Pesawat Sederhana 

a.  Pengertian pesawat sederhana 

Pesawat adalah alat-alat yang dapat memudahkan 

pekerjaan manusia. Gaya diperlukan  untuk melakukan 

berbagai pekerjaan. Gaya itu dilakukan oleh otot. Kekuatan 

otot manusia terbatas. Tentu pernah menemui kesulitan 

dalam melakukan suatu pekerjaan. Misalnya membuka 

tutup botol, memanjat pohon, menimba air, dan 

memindahkan barang yang berat. Oleh karena itu, kamu 

memerlukan alat untuk mempermudah pekerjaan tersebut, 

menggunakan pesawat  dapat memperkecil gaya yang 

                                                           
19

Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, ( Bandung : PT 

Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 234. 
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kamu keluarkan.  Pesawat sederhana : Pengungkit (tuas) 

Contoh Pengungkit (tuas) : 

Jenis pertama : gunting, tang, pencabut paku, kakatua, dan 

pemotong kuku. 

Jenis kedua : pemotong kertas, pemecah biji-bijian, alat 

pembuka botol, gerobak roda satu. 

Jenis ketiga : sekop, alat penjepit kue, stapler. 

Pesawat ada yang rumit dan ada yang sederhana. 

Pesawat sederhana adalah alat teknik yang digunakan 

untuk mempermudah pekerjaan atau mempermudah 

melakukan usaha. Pesawat rumit tersusun atas pesawat-

pesawat sederhana. Pada prinsipnya, pesawat sederhana 

terbagi menjadi empat macam, yaitu pengungkit, bidang 

miring, katrol, dan roda berporos.
20

 

b. Jenis-jenis pesawat sederhana 

1) Tuas 

Tuas lebih dikenal dengan nama pengungkit. 

Pada umumnya, tuas atau pengungkit menggunakan 

batang besi atau kayu yang digunakan untuk 

mengungkit suatu benda. Terdapat tiga titik yang 

menggunakan gaya ketika kita mengungkit suatu 

                                                           
20

Choiril Azmiyati,dkk, IPA 5 Salingtemas, (Jakarta:Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2009), hlm 98. 
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benda, yaitu beban (B), titik tumpu (TT), dan kuasa 

(K).  

 

2) Bidang Miring 

Bidang miring adalah permukaan rata yang 

menghubungkan dua tempat yang berbeda 

ketinggiannya. Bidang miring memiliki keuntungan, 

yaitu kita dapat memindahkan benda ke tempat yang 

lebih tinggi dengan gaya yang lebih kecil. Namun 

demikian, bidang miring juga memiliki kelemahan, 

yaitu jarak yang di tempuh untuk memindah-kan benda 

menjadi lebih jauh. Prinsip kerja bidang miring juga 

dapat kamu temukan pada beberapa perkakas, 

contohnya kampak, pisau, pahat, obeng, dan sekrup. 

Berbeda dengan bidang miring lainnya, pada perkakas 

yang bergerak adalah alatnya. 
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3) Katrol  

a) Katrol tetap 

Katrol tetap merupakan katrol yang posisinya 

tidak berpindah pada saat digunakan. Katrol yang 

digunakan pada tiang bendera dan sumur timba 

adalah contoh katrol tetap yaitu, katrol pada tiang 

bendera dan katrol pada sumur timba 

 

 

b) Katrol bebas 

Berbeda dengan katrol tetap, pada katrol 

bebas kedudukan atau posisi katrol berubah dan 

tidak dipasang pada tempat tertentu. Katrol jenis 

ini biasanya ditempatkan di atas tali yang 

kedudukannya dapat berubah. Contohnya Alat 

pengangkat peti kemas di pelabuhan  

c) Katrol majemuk 

Katrol majemuk merupakan perpaduan dari 

katrol tetap dan katrol bebas. Kedua katrol ini 

dihubungkan dengan tali. Pada katrol majemuk, 

beban dikaitkan pada katrol bebas. Salah satu 

ujung tali dikaitkan pada penampang katrol tetap. 

Jika ujung tali yang lainnya ditarik maka beban 

akan terangkat beserta bergeraknya katrol bebas ke 

atas. 
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4) Roda berporos  

Roda berporos merupakan roda yang di 

dihubungkan dengan sebuah poros yang dapat berputar 

bersama-sama. Roda berporos merupakan salah satu 

jenis pesawat sederhana yang banyak ditemukan pada 

alat-alat seperti setir mobil, setir kapal, roda sepeda, 

roda kendaraan bermotor, dan gerinda.
21

 

 

4. Hasil Belajar 

Hasil belajar sangat erat kaitannya dengan belajar atau 

proses belajar. Hasilbelajar adalah kemampuan-kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 

                                                           
21

Heri Sulistyanto dan Edi Wiyono, Ilmu Pengetahuan Alam untuk 

SD dan MI Kelas V, (Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 

Nasional, 2009), hlm.110-120. 
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belajarnya.22
 Pada hakikatnya hasil belajar adalah perubahan 

tingkah laku setelah adanya proses belajar. Hasil belajar terdiri 

dari dua kata yaitu hasil dan belajar. Hasil merupakan sesuatu 

yang diperoleh setelah melakukan usaha.  Sedangkan belajar itu 

sendiri adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk 

memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, 

memperbaiki prilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian.
23

 

Winkel menyatakan “bahwa belajar adalah suatu aktivitas 

mental/psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 

lingkungan, yang menghasilkan sejumlah perubahan dan 

pengetahuan-pemahaman, keterampilan dan nilai sikap”.
24

Hasil 

belajar yang dicapai siswa melalui proses belajar-mengajar 

yang optimal cenderung menunjukkan hasil yang mempunyai 

ciri-ciri sebagai berikut.  

a. Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan 

motivasi intrinsik pada diri siswa. 

b. Menambah keyakinan dan kemampuan siswa. Artinya 

siswa mengetahui kemampuan dirinya percaya bahwa siswa 

                                                           
22

Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 22. 

 
23

Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), hlm.9. 

 
24

Menurut Winkel sebagaimana dikutip oleh Jamil 

Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 

2014), hlm. 15. 
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mempunyai potensi yang tidak kalah dari orang lain apabila 

berusaha. 

c. Hasil belajar yang dicapainya barmakna bagi siswa, 

membentuk perilakunya, bermanfaat untuk mempelajari 

aspek lain, dapat digunakan sebagai alat untuk memperoleh 

informasi dan pengetahuan lainnya, kemauan dan 

kemampuan untuk belajar mandiri dan mengembangkan 

kreativitasnya. 

d. Hasil belajar diperoleh oleh siswa secara menyeluruh. 

e. Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan 

mengendalikan dirinya terutama dalam menilai hasil yang 

dicapainya maupun menilai dan mengendalikan proses dan 

usaha belajarnya.
25

 

 

B.  Kajian Pustaka 

Dalam tinjauan pustaka ini, peneliti menelaah temuan 

hasil riset dari penelitian sebelumnya, antara lain: 

1) Penelitian yang dilakukan oleh Nuril Anwar Sahuda dengan 

judul “ Peningkatan Hasil Belajar Materi Sumber Daya Alam 

Melalui Discovery Learning Kelas IV Semester Genap Di MI 

Nurissibyan Semarang 2014”. UIN Walisongo Semarang 

jurusan PGMI hasil penelitian menunjukkan bahwa t hitung  

sebesar 6,60 > t tabel sebesar 1,66 pada sampel 80 dan taraf 
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Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 56-57. 
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signifikan 5%. Hasil t hitung menunjukan terdapat perbedaan 

rata-rata data hasil belajar kelas eksperimen dan kontrol.  

ketuntasan nilai hanya mencapai 43% dari 36 siswa kelas IV 

Di MI Nurissibyan Semarang. Keaktifan siswa pada prasiklus 

sebesar 68%, pada siklus I 74%, dan siklus II 100%.
26

 

2) Penelitian yang dilakukan oleh Nur Ikhsan dengan judul     

“Penerapan Discovery Learning Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Kognitif Siswa Materi Daur Air di MI Miftahul Falah 

Bonang Demak Tahun 2013”. UIN Walisongo Semarang 

jurusan PGMI hasil penelitiannya menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata hasil pembelajaran pada pra siklus 59,05 dan 

ketuntasan klasikal 52,38% naik pada siklus I menjadi 75,71 

dan ketuntasan klasikal 90,47%, serta naik lagi pada siklus II  

menjadi 83 dan ketuntasan klasikal menjadi 100%. 
27

 

3) Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rondhi dengan 

judul “ Discovery Learning Untuk Meningkatkan Keaktifan 

Siswa Kelas IV Pada IPA Materi Sifat Energi Panas di SD 

Islam Hidayatullah Semarang”. UIN Walisongo Semarang 

jurusan PGMI hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: siswa 

yang tuntas KKM hanya mencapai 36% dari 36 siswa kelas IV 
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Nurul Anwar Sahuda, “Peningkatan Hasil Belajar Materi Sumber 

Daya Alam Melalui Discovery Learning Kelas IV Semester Genap Di MI 

Nurissibyan Semarang 2014”, skripsi, (Semarang: IAIN Walisongo, 2014). 

27
Nur Ikhsan, “Penerapan Discovery Learning Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Kognitif Siswa Materi Daur Air di MI Miftahul Falah Bonang 

Demak Tahun 2013”, skripsi,(Semarang: IAIN Walisongo, 2014). 
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di SD Islam Hidayatullah Semarang. Setelah penerapan 

discovery learning dalam pembelajaran keaktifan siswa pada 

setiap siklus meningkat. Keaktifan siswa pada prasiklus 

sebesar 59%, pada siklus I 73%, dan siklus II 100%.
28

 

 

Setelah mengkaji hasil penelitian-penelitian di atas, 

persamaan kajian pustaka dengan penelitian yang dilakukan adalah 

dalam penggunaan model discovery learning, sedangkan 

perbedaannya adalah pada materi pembelajarannya.  

 

C.  Rumusan Hipotesis 

Hipotesis penilitian adalah jawaban sementara terhadap 

masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secara 

empiris.
29

 Adapun hipotesis yang diajukan dalam penilitian ini adalah 

ada keefektifan model Discovery Learning dengan pendekatan 

saintifik untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada 

pembelajaran IPA materi pokok pesawat sederhana di MI Tsamrotul 

Huda 01 Kecapi Jepara. 
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Muhammad Rondhi, “Discovery Learning Untuk Meningkatkan 

Keaktifan Siswa Kelas IV Pada IPA Materi Sifat Energi Panas di SD Islam 

Hidayatullah Semarang”, skripsi, (Semarang: IAIN Walisongo, 2014). 

29
Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Grafindo,2001), 

hlm.69. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 

menggunakan desain eksperimen sejati (True Experimental 

Design) yaitu kajian penelitian di mana mengontrol semua 

variabel luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen. 

Dengan demikian validitas internal (kualitas pelaksanaan 

rancangan penelitian) dapat menjadi tinggi. Ciri utama dari 

desain ini, bahwa sampel yang digunakan untuk eksperimen 

maupun sebagai kelompok kontrol diambil secara random dari 

populasi tertentu. Jadi cirinya adalah adanya kelompok kontrol 

dan sampel dipilih secara random.
1
 Bentuk True Experimental 

Design yang digunakan adalah Pretest-Posttes Control Group 

Design dengan desain sebagai berikut:  

 Grup Pretest Variabel Terikat Posttest 

(R) Eksperimen O1 X O2 

(R) Kontrol O3 - O4 

 

Maksudnya dari desain tersebut ada dua kelompok yang 

dipilih secara rendom. Untuk mengetahui keadaan awal adakah 

perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

                                                           
1
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabet, 

2010), hlm. 112. 
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maka diberikan pretest. Setelah itu, kelompok pertama diberi 

perlakuan sedang kelompok dua tidak. Kelompok pertama 

diberi perlakuan oleh peneliti kemudian dilakukan pengukuran, 

sedang kelompok kedua yang digunakan sebagai kelompok 

pengontrol tidak diberi perlakukan tetapi hanya dilakukan 

pengukuran saja.
2
 

Penelitian ini diadakan di kelas V MI Tsamrotul Huda 01 

Kecapi Jepara yang memiliki 2 kelas yaitu kelas VA dan VB. 

Maka ditetapkan kelas VA sebagai kelas kontrol, dan kelas VB 

sebagai kelas eksperimen. Dalam penelitian ini kelas VA 

sebagai kelas kontrol yang tidak diberi perlakukan dengan 

menerapkan model dan pendekatan yang konvensional. 

Sedangkan untuk kelas VB sebagai kelas eksperimen diberi 

perlakuan (X) dengan menerapkan model discovery learning 

dengan pendekatan saintifik kemudian dilakukan pengukuran,  

Selanjutnya untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

siswa setelah memberikan perlakuan untuk kelas VA yang 

menggunakan model dan pendekatan yang konvensional dan 

kelas VB dengan menerapkan model discovery learning 

dengan pendekatan saintifik, peneliti melakukan posttest 

dikedua kelas tersebut dengan instrumen yang sama. Hasil 

posttest tersebut kemudian di uji untuk mengetahui keefektifan 

                                                           
2
Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2014), 

hlm. 116. 
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masing-masing perlakuan yang dalam penelitian ini berupa 

model discovery learning dengan pendekatan saintifik di kelas 

eksperimen yaitu kelas VB dan model dan pendekatan yang 

konvensional di kelas kontrol yaitu kelas VA. 

2. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Dalam penelitian populasi digunakan untuk 

menyebutkan seluruh elemen/anggota dari suatu wilayah 

yang menjadi sasaran penelitian atau merupakan 

keseluruhan (universum) dari objek penelitian.
3
 Populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya.
4
 Sedangkan menurut Babbie 

(1983) populasi tidak lain adalah elemen penelitian yang 

hidup dan tinggal bersama-sama dan secara teoritis 

menjadi target hasil penelitian.
5
 Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas V MI 

Tsamrotul Huda 01 Kecapi Jepara yang terdiri dari 2 

                                                           
3
 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2014), 

hlm.147 

 
4
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabet, 

2010), hlm. 117 

 
5
Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta; PT Bumi 

Aksara, 2012), hlm. 53. 
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kelas yaitu kelas VA berjumlah 26 siswa dan kelas VB 

berjumlah 19 siswa. Sehingga populasi siswa kelas V di 

MI Tsamrotul Huda 01 Kecapi Jepara sejumlah 45 siswa. 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
6
 

Penelitian ini menggunakan teknik penarikan sampel 

probabilita (probability sampling), yaitu teknik 

pengambilan sampel yang memberi peluang yang sama 

kepada setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi 

sampel.
7
 Sedangkan cara yang digunakan di dalam teknik 

penarikan sampel yaitu simple random sampling. Pada 

teknik ini setiap anggota dari populasi mendapatkan 

kesempatan sama dan independen untuk dipilih sebagai 

sampel.
8
 Untuk pengambilan anggota sampel dari 

populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 

strata yang  ada dalam populasi itu.
9
, Dalam penelitian ini 

akan mengambil sampel kelas VA sebanyak 26 siswa 

                                                           
6
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabet, 

2010), hlm. 118 
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Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2014), 

hlm.151 
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Paul Suparno, Metode Penelitian Pendidikan Fisika, (Yogyakarta: 

Universitas Sanata Dharma,2010), hlm. 45. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi: Mixed Methods, 
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sebagai kelas kontrol dan kelas VB sebanyak 19 siswa 

sebagai kelas eksperimen di MI Tsamrotul Huda 01 

Kecapi Jepara. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik random sampling, dengan memilih secara acak 

satu kelas sebagai kelas eksperimen. maka sampel dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus:  

 

sampel tiap kelas =   
            

               
               

 

3. Variabel Penelitian 

Hatch dan Farhady menyatakan “bahwa variabel secara 

teoritis diartikan sebagai atribut, seseorang, atau objek, yang 

mempunyai “varian” antara satu orang dengan yang lain atau 

satu objek dengan objek yang lain”.
10

 Apabila sesuatu tidak 

dapat bervariasi maka bukan variabel melainkan konstan.
11

 

Ada dua variabel yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan ditarik kesimpulannya dalam penelitian ini yaitu: 

 

a. Variabel Terikat 

 Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 

                                                           
10

Menurut Hatch dan Farhady sebagaimana dikutip oleh Sugiyono, 

Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabet, 2010), hlm. 60. 
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Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2014), hlm. 59. 
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Variabel terikat  dalam penelitian ini yaitu peningkatan 

hasil belajar siswa kelas V pada pembelajaran IPA materi 

pokok pesawat sederhana .
12

 

b. Variabel Bebas 

 Variabel bebas merupakan variabel stimulus atau 

variabel yang mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas 

merupakan variabel yang variabelnya diukur, dimanipulasi, 

atau dipilih oleh peneliti untuk menentukan hubunganya 

dengan suatu gejala yang diobservasi.
13

 Variabel bebas 

dalam penelitian ini yaitu model discovery learning dengan 

pendekatan saintifik dalam pembelajaran IPA materi pokok 

pesawat sederhana siswa kelas V. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Studi Dokumenter  

Studi dokumenter (dokumentary study) merupakan 

suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan 

menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 

gambar, maupun elektronik.
14

 Pada penelitian ini dokumen 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabet, 

2010), hlm. 61. 
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Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif  & kualitatif, 
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tertulis yang dikumpulkan berupa silabus, data nama-nama 

siswa kelas V MI Tsamrotul Huda 01 Kecapi Jepara, RPP, 

serta surat-surat yang diperlukan dalam penelitian.  

b. Wawancara Tidak Terstruktur 

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang 

bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 

lengkap untuk pengumpulan datanya. Wawancara tidak 

terstruktur ini digunakan untuk mengetahui pembelajaran 

di kelas sebelum dilakukan penelitian, masalah-masalah 

yang dihadapi guru kelas di kelas penelitian dan kondisi 

siswa kelas penelitian yaitu kelas V di MI Tsamrotul Huda 

01 Kecapi Jepara. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 

Sugiyono “bahwa wawancara tidak terstruktur sering 

digunakan dalam penelitian pendahuluan untuk 

mendapatkan informasi awal tentang berbagai isu atau 

permasalahan yang ada pada objek, sehingga peneliti dapat 

menentukan secara pasti permasalahan atau variabel apa 

yang harus diteliti”.
15

 

c. Tes 

Istilah tes diambil dari kata testum, yang dalam 

bahasa perancis kuno artinya piringan untuk menyisihkan 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabet, 

2010), hlm. 197 
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logam-logam mulia.
16

 Tes merupakan alat atau prosedur 

yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu  

dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah 

ditentukan. Subjek dalam hal ini, harus bersedia mengisi 

item-item dalam tes yang sudah direncanakan sesuai 

dengan pilihan hati dan pikiran guna menggambarkan 

respon subjek terhadap item yang diberikan.
17

 Tes pada 

umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil 

belajar siswa, terutama hasil belajar kognitif berkenaan 

dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan 

pendidikan dan pengajaran.
18

 

Tes dalam penelitian ini  yaitu pretest dan posttest. 

Pretest adalah tes yang dilakukan oleh peneliti kepada 

subjek/responden untuk mengethaui keadaan awal dari 

kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan 

perlakuan. Posttest adalah tes yang dilakukan oleh peneliti 

kepada subjek/responden sebagai bagian dari pengukuran 

setelah dilakukan treatment. Postes dalam penelitian ini 
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Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Penddikan, (Jakarta : 

PT Bumi Aksara, 2007), hlm.52. 
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digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

siswa setelah mendapat perlakuan.
19

  

d. Instrumen Penelitian  

  Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai 

variabel yang  diteliti. Dalam sebuah penelitian, 

dibutuhkan instrumen penelitian sebagai alat  untuk 

memperoleh data penelitian. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan soal-soal tes. 

1) Silabus  

Silabus dapat diartikan sebagai rencana 

pembelajaran pada suatu kelompok bidang studi 

tertentu yang di dalamnya meliputi standar 

kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok, kegiatan 

pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu dan 

sumber/ bahan belajar.
20

 

2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

adalah program perencanaan  yang disusun sebagai 

pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk setiap 
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Bambang Setiawan, Metode Penelitian Komunikasi, (Jakarta: 
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kegiatan proses pembelajaran.
21

 Menurut 

Permendikbud No. 65 tahun 2013 tentang Standar 

Proses Pendidikan Dasar dan Menengah disebutkan 

bahwa “Rencana Pelaksanaan Pembelajarran (RPP) 

adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka 

untuk satu pertemuan atau lebih”. RPP dikembangkan 

dari silabus untuk mengarahkan kegiatan 

pembelajaran siswa dalam upaya mencapai 

Kompetensi Dasar (KD).
22

 Rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) dibuat sebelum peneliti 

melakukan penelitiannya. Rencana Pelaksanaan  

Pembelajaran (RPP) dibuat dengan melihat silabus 

IPA kelas V. Ada dua macam RPP yang dibuat, yaitu 

RPP yang dibuat untuk kelas eksperimen 

menggunakan Model discovery learning dengan 

pendekatan saintifik dan RPP yang dibuat untuk kelas 

kontrol menggunakan model dan pendekatan yang 

konvensional. 

 

 

3) Soal-soal Tes  
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Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, ( Jakarta: Kencana 

Media Group, 2008), hlm.173. 
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Soal-soal tes digunakan untuk mengukur 

tingkat pemahaman siswa, soal tes ini diuji cobakan 

kepada siswa sebelum penelitian dan setelah 

memperoleh perlakuan yaitu siswa kelas VI di Mi 

Tsamrotul Huda 01 Kecapi Jepara. Uji coba ini 

dimaksudkan agar diperoleh instrumen yang valid dan 

reliabel sehingga nantinya diperoleh hasil penelitian 

yang valid dan reliabel. Langkah dalam pengujian 

instrumen ini terdiri dari: 

a) Validitas. 

Analisis validitas dilakukan untuk menguji 

instrument apakah dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang hendak diukur. Untuk 

mengetahui validitas item soal uraian digunakan 

rumus korelasi biserial, adapun rumus lengkapnya 

adalah sebagai berikut:
23

 

       
     

  
√
 

 
 

Keterangan: 

      =  koefisien korelasi biserial 

     =  rata-rata skor total yang menjawab benar    

pada butir soal 

   =  rata-rata skor total 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Rineka 
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    =  Standart deviasi skor total 

    = Proporsi siswa yang menjawab benar pada          

setiap soal 

  
                          

                 
 

   = Proporsi siswa yang menjawab salah pada               

setiap soal (        

Selanjutnya nilai  dikonsultasikan dengan 

harga kritik r product momen, dengan taraf 

signifikan 5%. Bila harga  maka item 

soal tersebut dikatakan valid. Sebaliknya bila 

harga  maka item soal tersebut tidak 

valid. 

b) Reliabilitas 

“Sebuah tes dikatakan reliabel apabila tes tersebut 

memberikan hasil yang tetap, artinya apabila 

dikenakan pada obyek yang sama maka hasilnya 

akan tetap sama atau relatif sama. Untuk 

mengetahui reliabel item soal bentuk objektif 

digunakan rumus KR-20 (Kuder Richardson)”,
24

 

adapun rumus lengkapnya sebagai berikut: 
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Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Penddikan, (Jakarta : 
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hitungr

tabelhitung rr 

tabelhitung rr 



42 
 

    (
 

   
) [

  
  ∑    

  
 ] 

Keterangan: 

          = Reliabilitas instrumen 

          = Banyaknya item 

    
=Proporsi banyaknya siswa yang                          

menjawab benar 

       = Proporsi banyaknya siswa yang menjawab 

salah 

    
      =Variansi total 

∑     = Jumlah nilai perkalian     dan     

c) Tingkat kesukaran  

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu 

sukar dan tidak terlalu mudah.
25

 Untuk menguji 

tingkat kesukaran dihitung dengan rumus:     

   
 

  
 

Keterangan:  

    =Indeks kesukaran  

    =Banyaknya jumlah siswa yang menjawab 

soal itu dengan betul 

    =Jumlah seluruh siswa peserta tes
26

 

                                                           
25

Anas Sudjiono, Pengnatar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: 

Rajawali, 2009), hlm. 372. 
26

Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Penddikan, (Jakarta : 

PT Bumi Aksara, 2012), hlm.223. 
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Harga tingkat kesukaran yang diperoleh, kemudian 

dikonsultasikanan sebagai berikut:  

Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal 

sukar.  

Soal dengan P 0,31 sampai 0,70 adalah soal 

sedang.  

Soal dengan P 0,71 sampai 1,00 adalah soal 

mudah.
27

 

 

e.    Daya pembeda 

Daya pembeda mengkaji butir-butir soal dengan 

tujuan untuk mengetahui kesanggupan soal dalam 

membedakan siswa yang tergolong mampu (tinggi 

prestasinya) dengan siswa yang tergolong kurang atau 

lemah prestasinya. Tes dikatakan tidak memiliki daya 

pembeda apabila tes tersebut, jika diujikan kepada anak 

yang tinggi prestasinya hasilnya rendah, tetapi bila 

diberikan kepada anak anak yang lemah, hasilnya lebih 

tinggi. Atau bila diberikan kepada keduanya hasinya 

sama.
28

 Rumus daya pembeda butir soal yaitu:   

                                                                                                                             
 
27

Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Penddikan, (Jakarta : 

PT Bumi Aksara, 2012), hlm. 225. 

 
28

Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 141. 
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Keterangan:  

    = daya beda soal 

   =banyaknya siswa pada kelompok atas yang 

menjawab soal salah 

      = banyaknya siswa pada kelompok bawah yang 

menjawab soal salah 

        =banyaknya siswa kelompok atas yang 

menjawab soal benar 

     =banyaknya siswa kelompok bawah yang 

menjawab soal benar  

Klasifikasi daya pembeda:  

D ≤ 0,00  Sangat Jelek 

0,00 < D ≤ 0,20 Jelek 

0,20 < D ≤ 0,40 Kategori soal sukar 

0,40 <D ≤ 0,70 Kategori soal sedang 

0,70 < D ≤ 1,00 Kategori soal mudah
29

 

 

f.  Teknik Analisis Data 

1.) Uji Normalitas 

Pada analisis tahap akhir ini digunakan untuk 

memastikan bahwa data yang diperoleh adalah 

                                                           
29

Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Penddikan, (Jakarta : 

PT Bumi Aksara, 2007), hlm. 232. 
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berdistribusi normal, sehingga analisis akhirnya 

menggunakan statistik parametik. Untuk menguji 

normalitas data sampel yang diperoleh yaitu nilai 

hasil belajar siswa dari kelas sampel. Uji 

Normalitas dilakukan dengan uji Chi-Kuadrat. 

Hipotesis yang digunakan untuk uji nomalitas: 

   = data berdistribusi normal
 

   = data tidak berdistribusi normal 

Langkah-langkah uji normalitas data sebagai 

berikut:
30

 

a.) Menyusun data dan mencari nilai tertinggi dan 

terendah. 

b.) Membuat interval kelas dan menentukan batas 

kelas. 

c.)   Menghitung rata-rata simpangan baku. 

d.)   Membuat tabulasi data kedalam interval kelas 

e.)  Menghitung nilai Z dari setiap batas kelas dengan 

rumus sebagai berikut:
31

  

S
Zi

xxi 


 

f.)  Menghitung harga Z menjadi luas daerah kurva 

normal dengan menggunakan tabel. 

                                                           
30

Nana Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2005), hlm. 

273. 
31

Nana Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2005), 

hlm.138. 
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g.)  Menghitung frekuensi harapan berdasarkan kurva 

dengan rumus sebagai  berikut : 

 





K

Ei i

2

ii2

E

EO
χ

 

dengan:   

2χ
 = Chi–kuadrat 

Oi = frekuensi pengamatan 

Ei = frekuensi yang diharapkan  

h.)  Membandingkan harga Chi–kuadrat dengan tabel 

Chi–kuadrat dengan taraf signifikan 5%. 

i.) Jika 
2χ
      < 

2χ
       maka data distribusi 

normal. 

 2.)  Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan dengan menyelidiki 

apakah kedua sampel berasal dari populasi dengan 

variansi yang sama atau tidak. Analisis ini dilakukan 

untuk memastikan apakah asumsi homogenitas masing-

masing kategori data sudah terpenuhi ataukah belum. 

Apabila asumsi homogenitasnya terbukti maka peneliti 

dapat melakukan pada tahap analisis data lanjutan. Akan 

tetapi apabila tidak terbukti maka peneliti harus 

melakukan pembetulan-pembetulan metodologis. 
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Data diambil dari data populasi yang telah dipilih 

sebagai sampel. Hipotesis yang digunakan dalam uji ini 

adalah sebagai berikut: 

Rumus yang digunakan adalah:
32

 

   
          

            

               

 

Untuk menguji apakah kedua varian tersebut 

sama atau tidak maka Fhitung dibandingkan dengan Ftabel 

dengan taraf signifikansi 5%, dk pembilang = banyaknya 

data terbesar dikurangi satu, dan dk penyebut = 

banyaknya data yang terkecil dikurangi satu. 

Jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima, berarti 

kedua kelompok tersebut mempunyai varian yang sama 

atau dapat dikatakan homogen. 

 3.)    Uji Kesamaan dua Rata-rata awal 

Uji kesamaan dua rata-rata dilakukan untuk 

mengetahui apakah kedua kelompok bertitik awal sama 

sebelum dikenai treatment. Untuk menguji ini 

digunakan t tes. Adapun hipotesis yang digunakan 

dalam uji kesamaan dua rata-rata ini adalah: 

            

           

Keterangan:  

 1  = Rata-rata nilai IPA kelompok eksperimen. 

                                                           
32

Nana Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2005), hlm. 

273. 
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2   =  Rata-rata nilai IPA kelompok kontrol. 

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

21

21

11

nn
s

XX
t






 

Dengan: 

2

)1()1(

21

2
22

2
112






nn

snsn
s

 

Keterangan: 

1X
 : Skor rata-rata dari kelompok eksperimen 

2X
 : Skor rata-rata dari kelompok kontrol 

1n  : Banyaknya subjek dari kelompok eksperimen 

2n  : Banyaknya subjek dari kelompok kontrol 

2
1s  : Varian kelompok eksperimen 

2
2s

 : Varian kelompok kontrol 

2S
        

: Varian gabungan 

Untuk mengetahui hasil hipotesis diterima atau 

ditolak, hasil perhitungan uji t tersebut 
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dikonsultasikan dengan nilai ttabel taraf signifikansi 5% 

(dk = n1 + n2  - 2). 
33

 

Bila to (tobservasi) sama dengan atau lebih besar 

dari tt (ttabel) maka hipotesis nol (Ho) ditolak yang 

berarti ada perbedaan yang signifikan. Bila to (tobservasi) 

lebih kecil  dari tt (ttabel) maka hipotesis nol (Ho) 

diterima yang berarti tidak ada perbedaan yang 

signifikan.
34

 

b.   Analisis Data Akhir 

Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang 

berbeda, maka dilaksanakan tes akhir berupa tes 

pilihan ganda. Dari hasil tes akhir ini akan diperoleh 

data yang digunakan sebagai dasar perhitungan 

analisis tahap akhir, dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1)   Uji Normalitas 

Uji kenormalan ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah data nilai tes hasil belajar 

siswa berdistribusi normal atau tidak. Langkah-

langkah uji normalitas sama dengan langkah-

                                                           
33

Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian,(Bandung: Alfabet, 2010), 
hlm.121-122. 

34
 Hartono, Statistik Untuk Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2012), hlm.180. 
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langkah uji normalitas pada analisis data tahap 

awal. 

2)    Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk 

memperoleh asumsi bahwa sampel penelitian 

berangkat dari kondisi yang sama atau homogen. 

Rumus yang digunakan untuk menguji 

homogenitas sama dengan rumus pada analisis 

data tahap awal. 

3)   Uji Perbedaan rata-rata akhir 

Hasil perhitungan sebelumnya menunjukkan 

bahwa data nilai post-test siswa kelas VA dan 

VB berdistribusi normal dan homogen. Dapat 

dikatakan terdapat perbedaan nilai rata-rata pada 

kelas eksperimen apabila         >        dengan 

taraf signifikansi α = 5%, dk = 19+26-2= 43. 

)1(   dan tolak Ho jika t mempunyai harga-harga 

lain.  Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t 

ialah ( n1  + n 2 - 2 ) dengan peluang (1 -  ). 

dengan : 

µ1= rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen 

pada pembelajaran IPA materi pokok pesawat 

sederhana yang diajar menggunakan Model 

discovery learning dengan pendekatan 

saintifik. 
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µ2= rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol pada 

pembelajaran IPA  materi pokok pesawat 

sederhana yang diajar dengan menggunakan 

konvensional. 

Untuk menguji hipotesis di atas digunakan statistik uji t 

sebagai berikut.
35

 

21

21

11

nn
s

XX
t






   

Dimana : 

s = 
2

)1()1(

21

2

22

2

11





nn

snsn

 

Keterangan: 

1X  =Nilai rata-rata dari kelompok eksperimen 

2X  = Nilai rata-rata dari kelompok kontrol 

2

1s  = Varian dari kelompok eksperimen 

2

2s  =Varian dari kelompok kontrol 

s  =Standar deviasi 

1n  =Jumlah subyek dari kelompok eksperimen 

2n  = Jumlah subyek dari kelompok kontrol 

 

                                                           
35

Anas Sudijono, PengantarEvaluasiPendidikan, (Jakarta: PT Raja 

GrafindoPersada, 2008), hlm.239. 
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  4)  Uji Gain 

Hasil perhitungan menunjukan bahwa 

peningkatan siswa pada kelas kontrol adalah 0,1 

dengan nilai posttest 73,462 dan nilai pretest 

75,930. Sedangkan hasil peningkatan siswa pada 

kelas eksperimen adalah 0,6 dengan nilai posttest 

81,842 dan nilai pretest 52,060. 

  Uji peningkatan hasil belajar siswa pada kelas kontrol 

 
N -gain = 

 

Skor postes– Skor pretes 

 
100 - Skor pretes 

 
= 

 

73.462 - 75.930 

 

 
 

100 - 75.930 
 

= 
 

2.468 

 
24.07 

= 0.01 
Uji peningkatan hasil belajar siswa kelas eksperimen 

 

N -gain = 
 

Skor postes– Skor 
pretes 

 
100 - Skor pretes 

= 81.842 - 52.060 

 

 
 

100 - 52.060 
 

= 
 

29.782 

 
47.94 

= 0.6 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi  Data Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen. 

Populasi dalam penelitian adalah seluruh kelas V dengan jumlah 

keseluruhan 42 siswa yang terdiri dari dua kelas, yaitu VA yang 

berjumlah 26 siswa dan VB berjumlah 19 siswa. Seluruh populasi 

dijadikan sampel penelitian, kelas VA sebagai kelas kontrol dan 

kelas VB sebagai kelas eksperimen di MI Tsamrotul Huda 01 

Kecapi Jepara. 

Pada kelas kontrol (VA) tanpa diberi perlakuan, 

pembelajaran materi pokok pesawat sederhana pada mata 

pelajaran IPA dengan menggunakan metode konvensional yang 

biasa digunakan oleh guru selama proses belajar mengajar. 

Sedangkan pada kelas eksperimen (VB) diberi perlakuan, 

yaitu pembelajaran materi pokok pesawat sederhana pada mata 

pelajaran IPA dengan menggunakan model Discovery Learning.  

Adapun teknik pelaksanaan model Discovery Learning 

dalam penelitian ini adalah guru memberikan kebebasan siswa 

untuk menemukan suatu konsep sendiri, karena dengan 

menemukan sendiri siswa dapat lebih memahami apa yang mereka 

dapatkan tersebut sehingga dapat diingat lebih lama. Sedangkan 

guru hanya memberikan pengarahan atau petunjuk. Model ini 

dapat melatih ketrampilan siswa untuk menyelidiki dan 
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memecahkan masalah secara mandiri. Awalnya guru memberikan 

rangsangan/stimulus melalui pemberian pertanyaan dan meminta 

siswa untuk mengamati apa yang diperagakan guru, memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin masalah yang relevan dengan bahan pelajaran dan 

memberikan kesempatan kepada siswa mengumpulkan informasi 

melalui penemuannya yang dibantu oleh guru, dari data yang 

sudah didapatkan kemudian disimpulkan. 

Setelah melakukan penelitian, peneliti mendapatkan hasil 

studi lapangan untuk memperoleh data dengan teknik tes dengan 

melakukan proses pembelajaran yang berbeda antara kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektif atau tidaknya model Discovery Learning 

terhadap hasil belajar siswa kelas V MI Tsamrotul Huda. 

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 11 Januari 2016 s.d 10 

Februari 2016. Bertempat di MI Tsamrotul Huda, maka peneliti 

melakukan analisa data secara kuantitatif. 

Data-data dalam penelitian ini diperoleh dari data hasil tes 

secara rinci dapat disajikan sebagai berikut: 

1. Analisis Butir Soal Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

Sebelum instrument diberikan pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol sebagai alat ukur pembelajaran materi 

pokok pesawat sederhana mata pelajaran IPA pada siswa, 

terlebih dahulu dilakukan uji coba kepada kelas VIA, uji coba 

instrument dilakukan untuk mengetahui apakah butir soal 
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tersebut sudah memenuhi kualitas soal yang baik atau belum. 

Adapun yang digunakan dalam pengujian ini meliputi: 

validitas soal, reliabilitas soal, indeks kesukaran, dan daya 

beda soal. 

a. Analisis Validitas Tes 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid 

tidaknya item-item soal tes. Soal yang tidak valid akan 

dibuang dan tidak digunakan dalam tes akhir. 

Rumus yang digunakan untuk menguji validitas 

adalah korelasi biserial. 

       
     

  
√
 

 
 

Berdasarkan uji coba soal yang telah dilakukan 

peneliti, dengan N= 32 dan taraf signifikan 5% didapat 

              item dikatakan valid jika         > 0,349  

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal 

Analisis Validitas Soal Uji Coba 

Butir 

soal 
             Keterangan 

1 0,65 0,349 Valid 

2 0,52 0,349 Valid 

3 0,39 0,349 Valid 

4 0,61 0,349 Valid 
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Butir 

soal 
             Keterangan 

5 0,07 0,349 Tidak Valid 

6 0,60 0,349 Valid 

7 0,36 0,349 Valid 

8 -0,11 0,349 Tidak Valid 

9 0,58 0,349 Valid 

10 0,29 0,349 Tidak Valid 

11 0,58 0,349 Valid 

12 0,17 0,349 Tidak Valid 

13 0,58 0,349 Valid 

14 0,40 0,349 Valid 

15 0,12 0,349 Tidak Valid 

16 0,30 0,349 Tidak Valid 

17 0,23 0,349 Tidak Valid 

18 0,47 0,349 Valid 

19 0,21 0,349 Tidak Valid 

20 0,58 0,349 Valid 

21 0,58 0,349 Valid 

22 0,13 0,349 Tidak Valid 

23 0,45 0,349 Valid 

24 0,17 0,349 Tidak Valid 

25 -0,17 0,349 Tidak Valid 

26 0,49 0,349 Valid 
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Butir 

soal 
             Keterangan 

27 0,28 0,349 Tidak Valid 

28 -0,11 0,349 Tidak Valid 

29 0,06 0,349 Tidak Valid 

30 0,38 0,349 Valid 

31 0,50 0,349 Valid 

32 0,11 0,349 Tidak Valid 

33 0,45 0,349 Valid 

34 0,14 0,349 Tidak Valid 

35 0,31 0,349 Tidak Valid 

36 0,42 0,349 Valid 

37 0,26 0,349 Tidak Valid 

38 0,46 0,349 Valid 

39 0,45 0,349 Valid 

40 0,05 0,349 Tidak Valid 

 

Hasil analisis validitas butir soal uji coba terdapat 20 

butir soal valid yaitu: soal nomor 1, 2, 3, 4, 6, 7, 9, 11, 13, 14, 

18, 20, 21, 23, 26, 30, 33, 36, 38, 39.  

Sedangkan butir soal yang tidak valid terdapat 20 butir soal 

yaitu: nomor 5, 8, 10, 12, 15, 16, 17, 19, 22, 24, 25, 27, 28, 

29, 32, 34, 35, 37, 40. Adapun untuk perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat di lampiran 13 
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Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Validitas Butir 

Kriteria        Nomor soal Jumlah Prosentase 

Valid 0,349 1, 2, 3, 4, 6, 7, 

 9, 11, 13, 14, 18, 

20, 21, 23, 26, 30, 

33, 36, 38, 39 

20 50% 

Tidak 

valid 

5, 8, 10, 12, 15, 

16, 17, 19, 22, 24, 

25, 27, 28, 29, 32, 

34, 35, 37, 40 

20 50% 

 

b. Analisis Reliabilitas Tes 

 Setelah dilakukan uji validitas soal, selanjutnya 

dilakukan uji reliabilitas pada soal uji coba tersebut. Uji 

reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat 

konsistensi jawaban instrumen. 

Untuk menghitung reliabilitas soal maka 

digunakan rumus KR-20: 

 

    (
 

   
) [
  
  ∑    

  
 ] 

 Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas butir soal 

yang valid diperoleh: 

 K  = 20 

∑   = 7.42 
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     = 29.9521 

Jadi, dengan menggunakan rumus di atas dapat 

diperoleh    = 0.7919 adalah kriteria pengujian tinggi. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran 14 

c. Analisis Indeks Kesukaran Tes 

Uji indeks kesukaran tes digunakan untuk 

mengetahui kriteria soal, apakah termasuk kriteria soal 

yang sedang, sukar atau mudah. Untuk dapat mengetahui 

tingkat kesukaran soal digunakan rumus sebagai berikut: 

   
 

  
 

Berdasarkan hasil perhitungan indeks kesukaran 

tes diperoleh: 

Tabel 4.3 Hasil perhitungan indeks kesukaran butir soal 

Butir 

Soal 
     Kesimpulan 

1 28 0,88 Mudah  

2 26 0,81 Mudah 

3 27 0,84 Mudah  

4 27 0,84 Mudah  

5 28 0,88 Mudah 

6 24 0,75 Mudah  

7 25 0,78 Mudah 

8 26 0,81 Mudah  

9 26 0,81 Mudah 
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Butir 

Soal 
     Kesimpulan 

10 28 0,88 Mudah  

11 28 0,88 Mudah  

12 19 0,59 Sedang 

13 23 0,72 Mudah 

14 27 0,84 Mudah  

15 26 0,81 Mudah 

16 18 0,56 Sedang 

17 24 0,75 Mudah 

18 26 0,81 Mudah  

19 11 0,34 Sedang 

20 23 0,72 Mudah 

21 27 0,84 Mudah  

22 11 0,06 Sukar 

23 19 0,59 Sedang 

24 21 0,66 Sedang 

25 6 0,19 Sukar 

26 14 0,44 Sedang 

27 13 0,41 Sedang 

28 31 0,91 Mudah 

29 14 0,44 Mudah  

30 16 0,50 Sedang 

31 23 0,72 Mudah 
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Butir 

Soal 
     Kesimpulan 

32 15 0,47 Sedang 

33 26 0,84 Mudah 

34 14 0,44 Sedang 

35 13 0,41 Sedang 

36 14 0,44 Sedang 

37 30 0,41 Sedang 

38 20 0,63 Sedang 

39 18 0,56 Sedang 

40 24 0,47 Sedang 

 

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Kriteria Nomor soal Jumlah Prosentase 

Sukar  22, 25 2 5% 

Sedang 

12, 16, 19, 23, 

24, 26, 27, 30, 

32, 34, 35, 36, 

37, 38, 39, 40 

16 

40% 

Mudah 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 

7, 8, 9, 10, 11, 

13, 14, 15, 17, 

18, 20, 21, 28, 

29, 31, 33 

22 

55% 
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Sangat 

mudah 
- 0 0% 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diperoleh 

hasil perhitungan indeks kesukaran sebagai berikut: tidak 

terdapat soal yang berkriteria mudah dan sangat mudah, 

sedangkan 2 soal dengan kriteria Sukar yaitu nomor  22, 

25. Terdapat 16 Soal dengan kriteria Sedang yaitu pada 

nomor 12, 16, 19, 23, 24, 26, 27, 30, 32, 34, 35, 36, 37, 

38, 39, 40.  Terdapat 22 Soal kriteria mudah yaitu nomor  

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 17, 18, 20, 21, 

28, 29, 31, 33 dan criteria sangat mudah 0 soal.. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 15. 

d. Analisis Daya Beda Tes 

Daya pembeda soal digunakan untuk mengetahui 

kemampuan sesuatu soal untuk membedakan antara siswa 

yang  pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang 

kurang (berkemampuan rendah) Angka yang 

menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks 

diskriminasi (D). 

Untuk dapat menentukan daya beda tes digunakan 

rumus sebagai berikut: 

   
  
  
 
  
  

 

Berdasarkan hasil perhitungan daya beda butir 

soal diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Daya Beda Butir Soal 

Butir 

soal 
BA BB 

JA=J 

B 
D Kesimpulan 

1 16 12 16 0,25 Cukup 

2 15 11 16 0,25 Cukup 

3 14 13 16 0,06 Jelek 

4 16 11 16 0,31 Cukup 

5 16 12 16 0,25 Cukup 

6 15 9 16 0,38 Cukup 

7 15 10 16 0,31 Cukup 

8 14 12 16 0,13 Jelek 

9 16 10 16 0,38 Cukup 

10 14 14 16 0,00 Jelek 

11 16 12 16 0,25 Cukup 

12 9 10 16 -0,06 Sangat jelek 

13 14 9 16 0,31 Cukup 

14 16 11 16 0,31 Cukup 

15 14 12 16 0,13 Jelek  

16 11 7 16 0,25 Cukup 

17 14 10 16 0,25 Cukup 

18 16 10 16 0,38 Cukup 

19 5 6 16 -0,06 Sangat jelek 

20 15 8 16 0,44 Baik 

21 16 11 16 0,31 Cukup 
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Butir 

soal 
BA BB 

JA=J 

B 
D Kesimpulan 

22 1 1 16 0,00 Jelek 

23 12 7 16 0,31 Cukup 

24 12 9 16 0,19 Jelek 

25 2 4 16 -0,13 Sangat jelek 

26 9 5 16 0,25 Cukup 

27 8 7 16 -0,06 Sangat jelek 

28 13 16 16 -0,19 Sangat jelek 

29 7 7 16 0,00 Jelek 

30 10 6 16 0,25 Cukup 

31 14 9 16 0,31     Cukup 

32 7 8 16 -0,06 Sangat jelek 

33 16 11 16 0,31 Cukup 

34 7 7 16 0,00 Jelek 

35 7 6 16 0,06 Jelek 

36 9 5 16 0,25 Cukup 

37 7 6 16 0,06 Jelek 

38 14 6 16 0,50 Baik 

39 12 6 16 0,38 Cukup  

40 6 9 16 -0,19 Sangat jelek 
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Tabel 4.6 Perhitungan Daya Pembeda Butir Soal 

Kriteria Nomor soal Jumlah Prosentase  

Sangat 

jelek 

12, 19, 25, 27, 

28, 32, 40 
7 

17,5% 

Jelek 
3, 8, 10, 15, 22, 

24, 29, 34, 35, 37 
10 

25% 

Cukup 

1, 2, 4, 5, 6, 7, 9, 

11, 13, 14, 16, 17, 

18, 21, 23, 26, 30, 

31, 33, 36, 39 

21 

52,5% 

Baik 20, 38 2 5% 

Baik sekali -  0 0% 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil perhitungan daya 

beda butir soal terdapat 7 soal dengan kriteria sangat jelek 

( 12, 19, 25, 27, 28, 32, 40 ), 10 soal dengan kriteria jelek 

(3, 8, 10, 15, 22, 24, 29, 34, 35, 37), 21 soal dengan 

kriteria cukup (1, 2, 4, 5, 6, 7, 9, 11, 13, 14, 16, 17, 18, 21, 

23, 26, 30, 31, 33, 36), dan 2 soal dengan kriteria baik (20, 

38), serta 0 soal dengan kriteria baik sekali. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 16. 
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B. Analisis Data 

Analisis data dimaksudkan untuk mengolah data yang 

telah terkumpul baik data dari nilai ulangan harian maupun data 

dari nilai tes  sebelum penelitian pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Tujuan analisis data ini, yaitu untuk membuktikan 

diterima atau ditolaknya hipotesis yang telah diajukan oleh 

peneliti dan dalam pembuktiannya menggunakan uji t. 

1. Analisis Data Awal 

Data awal diperoleh dari nilai hasil ulangan harian 

sebelum penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Dari hasil ulangan harian kelas eksperimen dan kelas kontrol 

telah diperoleh pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 Daftar Nilai Awal Kelas Eksperimen dan Kontrol 

No. Kelas Eksperimen Nilai No. Kelas Kontrol Nilai 

1. E-01 76 1. K-01 85 

2. E-02 70 2. K-02 95 

3. E-03 54 3. K-03 70 

4. E-04 50 4. K-04 75 

5. E-05 74 5. K-05 70 

6. E-06 37 6. K-06 65 

7. E-07 45 7. K-07 77 

8. E-08 50 8. K-08 70 

9. E-09 45 9. K-09 70 

10. E-10 40 10. K-10 60 

11. E-11 45 11. K-11 70 
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No. Kelas Eksperimen Nilai No. Kelas Kontrol Nilai 

12. E-12 45 12. K-12 56 

13. E-13 38 13. K-13 75 

14. E-14 40 14. K-14 70 

15. E-15 65 15. K-15 75 

16. E-16 40 16. K-16 65 

17. E-17 45 17. K-17 94 

18. E-18 70 18. K-18 100 

19. E-19 70 19. K-19 80 

   20. K-20 75 

   21 K-21 70 

   22 K-22 83 

   23 K-23 71 

   24 K-24 70 

   25 K-25 96 

   26 K-26 87 

 

a. Uji normalitas 

1) Uji normalitas pada kelas kontrol 

Berdasarkan hasil penelitian kelas VA (kelas 

kontrol) sebelum peneliti menerapkan metode 

konvensional di kelas kontrol pada mata pelajaran 

IPA telah diperoleh data dengan nilai tertinggi 100 

dan terendah 56. Rentang nilai (R) = 44, banyaknya 

kelas interval diambil 6 kelas, panjang interval kelas 
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diambil 7. Berdasarkan hasil perhitungan uji 

normalitas data awal kelompok kontrol, 

diperoleh                    sedangkan dari 

distribusi chi-kuadrat dengan       dan dk = 5 

diperoleh harga                . Karena 

          
 
       maka dapat disimpulkan bahwa 

nilai siswa pada kelompok kontrol tidak terdistribusi 

normal. Untuk lebih jelas perhitungannya bisa dilihat 

pada lampiran 19. 

2) Uji normalitas pada kelas eksperimen 

Berdasarkan hasil penelitian kelas VB (kelas 

eksperimen) sebelum model Discovery Learning 

diterapkan pada mata pelajaran IPA telah diperoleh 

data dengan nilai tertinggi 76 dan terendah 37. 

Rentang nilai (R) = 39, banyaknya kelas interval 

diambil 5 kelas, panjang interval kelas diambil 8. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas data 

awal kelompok eksperimen, diperoleh           

          Sedangkan dari distribusi chi-kuadrat 

dengan       dan dk = 4 diperoleh 

harga                . Karena           
 
       

maka dapat disimpulkan bahwa nilai siswa pada 

kelompok eksperimen terdistribusi normal. Untuk 
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lebih jelas perhitungannya bisa dilihat pada lampiran 

20. 

b. Uji homogenitas awal kelas kontrol dan kelas eksperimen 

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh 

asumsi bahwa sampel penelitian berawal dari kondisi 

yang sama atau homogen. Untuk mengetahui tingkat 

homogenitas dapat digunakan uji kesamaan dua varian 

sebagai berikut: 

 
         

            

               

  

 

Berdasarkan rumus di atas diperoleh: 

F   
      

      
 = 1.524 

Pada %5  dengan:  

dk pembilang = nb – 1 = 19 – 1 = 18 

dk penyebut   = nk – 1 = 26 – 1 = 25 

Berdasarkan perhitungan uji homogenitas 

diperoleh                dan         2.03528873. Jadi 

              , berarti dari data awal pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai varian 

yang homogen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

lampiran 21. 

c. Uji kesamaan dua rata-rata awal 

Pengujian kesamaan rata-rata menggunakan rumus t-test 

dengan hipotesis sebagai berikut: 
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Keterangan: 

 1  = Rata-rata nilai IPA kelompok eksperimen. 

2 =  Rata-rata nilai IPA kelompok kontrol. 

Kriteria pengujiannya adalah    ditolak jika         

       atau                   diterima jika mempunyai 

harga lain. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t 

dengan dk= (      ) – 2. Dari uji homogenitas 

sebelumnya diketahui bahwa kedua varian dalam keadaan 

sama.  

UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA (t-awal) 

NILAI AWAL ANTARA KELAS EKSPERIMEN DAN 

KELAS KONTROL 

          Kelas Eksperimen Kontrol 

Jumlah 989 1974 

n 19 26 

 
 

X 52.060 75.930 

Varians (s
2
) 191.719 125.754 

Standart deviasi (s) 13.847 11.215 

 

sehingga rumus yang digunakan yaitu: 

    
(    )  

  (    )  
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(    )         (    )        

       
 

          

         

Tahap selanjutnya yaitu menghitung        : 

  
 ̅   ̅ 

  √
 

  
 

 

  

 

  
             

        √
 

  
 

 

  

 

  
       

     
 

         

 

Dari perhitungan diperoleh dk = 19+26-2 = 43, dengan α 

= 5% sehingga diperoleh              Ternyata harga 

               yaitu -6,316 < 2,02 maka   diterima 

sehingga tidak ada perbedaan rata-rata siswa antara kelas 

VA dengan kelas VB di MI Tsamrotul Huda Kecapi 

Jepara sebelum mendapat perlakuan. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 25. 

2. Analisis Data Akhir 

Peneliti memperoleh data nilai post test dari hasil tes 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data nilai tersebut 

akan dijadikan tolak ukur untuk menjawab hipotesis pada 
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penelitian ini. Adapun nilai post test siswa kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol disajikan pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 4.8Nilai Post-Tes Kelas Eksperimen  

dan Kontrol 

NO KODE NILAI NO KODE NILAI 

1 E-1 80 1 K-1 80 

2 E-2 70 2 K-2 75 

3 E-3 85 3 K-3 65 

4 E-4 75 4 K-4 70 

5 E-5 65 5 K-5 80 

6 E-6 85 6 K-6 55 

7 E-7 70 7 K-7 65 

8 E-8 75 8 K-8 80 

9 E-9 75 9 K-9 80 

10 E-10 80 10 K-10 55 

11 E-11 90 11 K-11 85 

12 E-12 85 12 K-12 70 

13 E-13 85 13 K-13 85 

14 E-14 95 14 K-14 65 

5 E-15 90 15 K-15 75 

16 E-16 85 16 K-16 75 

17 E-17 85 17 K-17 75 

18 E-18 80 18 K-18 50 
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NO KODE NILAI NO KODE NILAI 

19 E-19 100 19 K-19 80 

   20 K-20 75 

   21 K-21 80 

   22 K-22 85 

   23 K-23 60 

   24 K-24 80 

   25 K-25 90 

   26 K-26 75 

 

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan dengan uji Chi-

Kuadrat. Pada uji normalitas tahap kedua ini data yang 

digunakan adalah nilai post-test siswa setelah dikenakan 

perlakuan. Kriteria pengujian yang digunakan untuk taraf 

signifikan α = 5% dengan dk = k-1. Jika          

        maka data berdistribusi normal dan sebaliknya 

jika           
 
     , maka data tidak berdistribusi 

normal. Hasil pengujian normalitas data dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.9 Data Hasil Uji Normalitas Akhir 

Kelompok          Dk         Keterangan 

Eksperimen 1,2500 4 9,4877 Normal 
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Kontrol 10,9013 5 11,0705 Normal 

 

Terlihat dari tabel tersebut bahwa uji normalitas 

post-test pada kelas eksperimen untuk taraf signifikan α = 

5% dengan dk = 5-1 = 4, diperoleh  

        = 1,2500 dan        = 9,4877. Sedangkan uji 

normalitas post-test pada kelas kontrol untuk taraf 

signifikan α = 5% dengan dk = 6-1 = 5, diperoleh 

                 dan         = 11,0705. Karena 

          
 
     , maka dapat dikatakan bahwa data 

tersebut terdistribusi normal. Untuk mengetahui 

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 23 

dan lampiran 24. 

b. Uji homogenitas 

Pasangan hipotesis yang diuji: 

    :   
  

   :   
    

     

Keterangan: 

  
 :  varian kelompok eksperimen 

  
  : varian kelompok kontrol 

Dengan kriteria pengujian    diterima apabila         

       untuk taraf nyata %5  dengan dk = k – 1 dan  

          
 
 (     ) 

 

Keterangan: 
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            pembilang 

           penyebut 

Untuk mengetahui homogenitas dapat 

menggunakan uji kesamaan dua varians sebagai berikut: 

 

 

Berdasarkan perhitungan uji homogenitas 

diperoleh                  dan  (    )(     )   

2.14128908. Jadi               , berarti nilai post-test 

pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

mempunyai varian yang homogen. 

Tabel 4.10 Data Hasil Uji Homogenitas Akhir 

No. Kelas                Kriteria 

1. VA 
1,347 2,1412890 Homogen 

2. VB 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 22. 

c. Uji perbedaan rata-rata akhir 

Hasil perhitungan sebelumnya menunjukkan 

bahwa data nilai post-test siswa kelas VA dan VB 

berdistribusi normal dan homogen. Dapat dikatakan 

terdapat perbedaan nilai rata-rata pada kelas eksperimen 

apabila         >        dengan taraf signifikansi α = 5%, 

dk = 19+26-2= 43. 

  terkecilVarians

  terbesarVarians
  F
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(    )  

  (    )  
 

       
 

   
(    )        (    )        

       
 

          

        

Tahap selanjutnya yaitu menghitung         : 

  
 ̅   ̅ 

  √
 

  
 

 

  

 

  
             

      √
 

  
 

 

  

 

  
     

     
 

        

 

Dari data akhir diperoleh bahwa rata-rata 

kelompok eksperimen  ̅         dan rata-rata 

kelompok kontrol  ̅        , dengan       dan 

      diperoleh              . Dengan α = 5% dan 

dk = 43 diperoleh             . Karena         

       maka    ditolak dan    diterima, hal ini berarti 

bahwa penggunaan model Discovery Learning 

berpengaruh terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran 

IPA kelas V di MI Tsamrotul Huda Kecapi Jepara. Pada 

kelas eksperimen yang berjumlah 19 siswa didapatkan 
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nilai varians 78,363, untuk kelas kontrol dengan jumlah 

siswa 26 didapatkan nilai varians 105,539. Untuk 

penghitungan selengkapnya terdapat pada lampiran26. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan uji hipotesis yang sudah dipaparkan, maka 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Pada tahap awal sebelum penelitian dilakukan, peneliti 

mengumpulkan beberapa perangkat atau nilai dari kelas VA 

sebanyak 26 siswa dan kelas VB sebanyak 19  untuk dijadikan 

sebagai awal pelaksanaan penelitian. Kemampuan awal suatu 

kelas yang akan dijadikan sebagai objek penelitian perlu 

diketahui apakah kemampuan siswa antar kelas dalam kondisi 

sama atau tidak. Berdasarkan analisis data awal, hasil 

perhitungan diperoleh nilai rata-rata untuk kelas VA adalah 

75,92 dengan standar deviasi (S) 11,21 sementara nilai rata-

rata untuk kelas VB adalah 52,05 dengan standar deviasi (S) 

13,84. Dari analisis data awal diperoleh        = -6,316 

sedangkan       = 2,02 sehingga dari data awal menunjukkan 

bahwa               . Dari hasil perhitungan terhadap nilai 

ulangan harian kelas VA dan kelas VB diketahui bahwa kedua 

kelas tersebut dalam kondisi yang sama. Oleh karena itu 

kedua kelas tersebut layak untuk dijadikan sebagai kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 24A. Berdasarkan perhitungan 
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diatas maka peneliti menentukan kelas VA sebagai kelas 

kontrol dan kelas VB sebagai kelas eksperimen. 

2. Proses pembelajaran selanjutnya, kelas VA dijadikan sebagai 

kelas kontrol dengan tetap menggunakan metode 

konvensional sedangkan kelas VB dijadikan sebagai kelas 

eksperimen yang diberi treatment (perlakuan) yaitu dengan 

menggunakan model Discovery Learning. Setelah proses 

pembelajaran berakhir kelas kontrol dan kelas eksperimen 

diberi soal-soal tes akhir (Post-test) dengan soal yang sama. 

Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan, kelas VA (kelas 

kontrol) rata-rata nilai adalah 73,46 dengan standar deviasi (S) 

10,2731 sementara kelas VB (kelas eksperimen) rata-rata nilai 

adalah 81,84 dengan standar deviasi (S) 8,8526. Dari analisis 

data akhir menunjukkan bahwa          2,861 sedangkan 

         (    )(  )= 2,02. Karena                maka 

signifikan dan hipotesis yang diajukan dapat diterima. Dengan 

ditentukannya nilai KKM sebesar 70,00 dapat diketahui 

bahwa dengan diterapkannya model Discovery Learning nilai 

rata-rata kelas VB (kelas eksperimen) telah mencapai nilai di 

atas nilai KKM yaitu 81,84. Perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 25B. 

 

Dari uraian di atas, dapat menjawab hipotesis bahwa ada 

perbedaan rata-rata pada kelas V MI Tsamrotul Huda Kecapi 

Jepara tahun ajaran 2015/2016 antara pembelajaran yang 

56 
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menggunakan model Discovery Learning dengan pembelajaran 

yang menggunakan metode konvensional. Oleh karena itu, hasil 

belajar siswa dalam mata pelajaran IPA materi pesawat sederhana 

dengan menggunakan model Discovery learning lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran dengan menggunakan metode 

konvensional. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya 

perbedaan rata-rata nilai antara kelas kontrol dan kelas eksperimen 

yang signifikan (       = 2,861). 

 

 

 

D. Keterbatasan Peneliti 

Penelitian ini telah peneliti lakukan secara optimal, akan 

tetapi peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih 

terdapat adanya keterbatasan. Adapun keterbatasan yang dialami 

peneliti adalah: 

1. Keterbatasan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan hanya terbatas pada satu tempat 

yaitu di MI Tsamrotul Huda Kecapi Jepara. Apabila ada hasil 

penelitian di tempat lain yang berbeda, tetapi 

kemungkinannya  tidak jauh dari hasil penelitian yang peneliti 

lakukan. 

2. Keterbatasan Kemampuan 

Peneliti menyadari adanya keterbatasan kemampuan. 

Khususnya dalam pengetahuan ilmiah. Namun peneliti sudah 
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berusaha semaksimal mungkin untuk menjalankan penelitian 

sesuai dengan kemampuan keilmuan serta bimbingan dari 

dosen pembimbing. 

3. Keterbatasan Waktu Penelitian 

Penelitian yang dilakukan peneliti terbatas oleh 

waktu. Karena waktu yang digunakan terbatas, maka hanya 

dilakukan penelitian  sesuai keperluan yang berhubungan 

dengan penelitian. Walaupun waktu yang digunakan cukup 

singkat akan tetapi masih bisa memenuhi syarat-syarat dalam 

penelitian ilmiah. 

 

Dari berbagai keterbatasan yang penulis paparkan di atas 

dapat dikatakan bahwa inilah kekurangan dari penelitian yang 

penulis lakukan di MI Tsamrotul Huda Kecapi Jepara. Meskipun 

banyak hambatan dan tantangan yang peneliti hadapi dalam 

melakukan penelitian ini, peneliti bersyukur bahwa penelitian ini 

dapat terlaksana dengan lancar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Perkembangan global saat ini menuntut dunia 

pendidikan untuk selalu mengubah konsep berpikirnya. Masa 

depan dengan berbagai tantangan melekatnya yang akan 

dihadapi oleh umat manusia memiliki implikasi luas dan 

mendalam terhadap berbagai macam rancangan pengajaran 

dan teknik pembelajaran. Hal tersebut tidak hanya terkait 

dengan kewajiban moral seorang guru untuk mendorong dan 

memotivasi siswa agar belajar pengetahuan dan keterampilan 

secara signifikan, tetapi juga terkait dengan tugas guru untuk 

memicu dan memacu siswa agar bersikap inovatif, kreatif, 

adaptif dan fleksibel dalam menghadapi kehidupannya sehari-

hari.  

Hal ini guru dituntut untuk inovatif, adaptif, dan kreatif 

serta mampu membawa pembelajaran yang menyenangkan ke 

dalam kelas dan lingkungan pembelajaran, dimana terjadi 

interaksi belajar mengajar yang intensif dan berlangsung dari 

banyak arah (multiways and joyful learning) 
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B. Saran 

Setelah melihat kondisi yang ada, serta berdasarkan 

hasil penelitian yang peneliti lakukan, tidak ada salahnya bila 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai masukan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan khususnya pada 

pembelajaran IPA sebagai berikut: 

 

1. Bagi Guru IPA 

a. Hendaknya dalam proses belajar mengajar, guru harus 

benar-benar paham dan menyiapkan pembelajaran dengan 

baik agar materi dapat tersampaikan secara maksimal. 

b. Hendaknya proses pembelajaran dirancang oleh guru 

sedemikian rupa sehingga siswa dapat berpartisipasi aktif 

baik secara fisik ataupun psikis dan mengalami kegiatan 

belajar mengajar secara langsung, sehingga pengetahuan 

yang dicapai tidak hanya secara teori saja dengan 

mendengarkan informasi. 

c. Menambah wawasan dengan mengikuti beberapa pelatihan 

dan seminar tentang penggunaan alat peraga sebagai media 

pembelajaran yang dapat dikembangkan di kelasnya 

sehingga mampu mencapai hasil optimal. 

2. Pihak Sekolah 

a. Hendaknya seluruh pihak sekolah mendukung dalam 

kegiatan pembelajaran yang berlangsung. 
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b. Memfasilitasi proses pembelajaran dengan melengkapi 

sarana dan prasarana yang dibutuhkan. 

c. Perlunya kerja sama dengan pihak sekolah dengan orang tua 

siswa dan masyarakat yang diharapkan dengan itu akan 

lebih memudahkan proses pembelajaran dan akan 

membantu memaksimalkan guna mencapai tujuan 

pembelajaran pendidikan yang diharapkan. 

  

3. Peserta Didik 

a. Lebih rajin dalam belajar dan respon terhadap pembelajaran 

yang dilakukan. 

b. Meningkatkan lagi kemampuan belajar, misalnya belajar 

dengan teman beda sekolah yang lebih maju teknik 

pembelajarannya. 

C. Penutup 

Peneliti memanjatkan puji syukur kepada Allah SWT 

yang telah memberikan rahmat-Nya sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan penelitian ini. Segala kesulitan Alhamdulillah 

dapat teratasi karena rahmat-Nya. Peneliti menyadari sangat 

mengharap kritik saran yang membangun demi kesempurnaan 

skripsi ini. Peneliti berharap semoga skripsi ini bermanfaat 

bagi pembaca. 
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